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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Financial Aspect Terhadap Kinerja Penjualan Dengan 

Literasi Keuangan Sebagai Variabel Intervening pada Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Nasi Boran di 

Desa Sumberejo, Kecamatan Lamongan. UKM di wilayah ini menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan modal, minimnya pemahaman  tentang pengelolaan keuangan, serta kurangnya alat produksi 

yang berdampak pada rendahnya Kinerja Penjualan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan Teknik analisis data Stuctural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Sampel dalam 

penelitian ini adalah 109 pelaku UKM yang dipilih menggunakan Teknik Purposive Sampling. Variabel 

yang diteliti meliputi Aspek Keuangan (Financial Aspect) yang diukur melalui indikator modal sendiri, 

modal pinjaman, serta tingkat keuntungan dan akumulasi modal; literasi keuangan yang meliputi 

pengetahuan dasar keuangan, pengelolaan kredit, tabungan dan ivestasi, serta manajemen risiko; serta 

Kinerja Penjualan yang diukur berdasarkan peningkatan penjualan, perluasan pasar, dan profitabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Financial Aspect berpengaruh signifikan terhadap kinerja penjualan dengan 

arah hubungan positif, Financial Aspect berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan dengan arah 

hubungan positif, Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Penjualan, Literasi Keuangan 

dapat memediasi hubungan Financial Aspect terhadap Kinerja Penjualan dengan arah hubungan positif. 

Kata Kunci: Financial Aspect, Kinerja Penjualan, Literasi Kuangan  
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the Influence of Financial Aspect on Sales Performance with Financial Literacy 

as an Intervening Variable in Small and Medium Enterprises (SMEs) Nasi Boran in Sumberejo Village, 

Lamongan District. SMEs in this area face various challenges such as limited capital, minimal 

understanding of financial management, and lack of production equipment that have an impact on low 

Sales Performance. This study uses a quantitative approach with the Structural Equation Modeling-Partial 

Least Square (SEM-PLS) data analysis technique. The sample in this study was 109 SME actors selected 

using the Purposive Sampling Technique. The variables studied include the Financial Aspect which is 

measured through indicators of equity, loan capital, and the level of profit and capital accumulation; 

financial literacy which includes basic financial knowledge, credit management, savings and investment, 
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and risk management; and Sales Performance which is measured based on increased sales, market 

expansion, and profitability. The results of the study indicate that Financial Aspect has a significant effect 

on sales performance with a positive relationship direction, Financial Aspect has a significant effect on 

Financial Literacy with a positive relationship direction, Financial Literacy has a significant effect on Sales 

Performance, Financial Literacy can mediate the relationship between Financial Aspect and Sales 

Performance with a positive relationship direction. 

Keywords: Financial Aspect, Sales Performance, Financial Literacy 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Salah satu sektor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi berbagai negara, 

termasuk Indonesia adalah sektor Usaha Kecil 

Menengah yang biasa disebut UKM. UKM 

dianggap sebagai cara yang efektif dalam 

menaikkan Tingkat perekonomian Indonesia. 

Perkembangan jumlah UKM dapat dikatakan 

sangat pesat, namun saat ini UKM masih tetap 

berada di zona usaha kecil dan terbilang sulit 

untuk dapat menjadi usaha besar. Secara 

umum, UKM sering menghadapi masalah 

konvensial yang tidak terselesaikan secara 

tuntas (closed loop problems), seperti masalah 

kapasitas SDM, Kepemilikan, Pembiayaan, 

Pemasaran, dan berbagai masalah lain yang 

berkaitan dengan pengelolaan usaha, sehingga 

UKM sulit bersaing dengan perusahaan-

perusahaan besar (Rini Widianingsih et al., 

2023). 

Menurut penelitian yang saya lakukan di 

desa Sumberejo, Desa Sumberejo merupakan 

salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Lamongan, Kabupaten Lamongan, dengan 

jumlah penduduk sebanyak 2.201 jiwa. 

Menurut Data Dari Kantor Desa Sumberejo, 

desa ini terdiri atas  4 dusun, yaitu Dusun 

Dampit, Dusun Kaotan, Dusun Plandi, Dusun 

Sawo. Desa Sumberejo memiliki dinamika 

ekonomi yang cukup aktif dengan adanya 109 

unit Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan 

beberapa jenis usaha yang dilakukan 

masyarakat baik sebagai mata pencaharian 

pokok maupun tambahan selain sebagai petani 

dan buruh. Meskipun sebagian besar usaha di 

desa ini masih berada pada skala mikro dan 

usaha kecil, kegiatan ekonomi tersebut 

mampu menghasilkan pendapatan bulanan 

yang signifikan bagi Masyarakat 

Fenomena yang dialami para pelaku UKM 

di Desa Sumberejo yaitu, Keterbatasan modal 

yang menghambat berkembangnya usaha 

dalam mencapai kesuksesan. Modal usaha 

merupakan sebagian dan yang akan 

dipergunakan untuk kebutuhan pokok dalam 

memulai usaha, dipinjamkan dan atau sebuah 

harta benda yang digunakan untuk 

menghasilkan sesuatu sehingga dapat 

menambah kekayaan. Modal usaha adalah 

unsur terpenting dalam mengelola dan 

mengembangkan sebuah usaha. Jika modal 

bertambah maka penghasilan yang didapatkan 

lebih banyak (Istinganah & Widiyanto, 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada UKM di 

Kecamatan Sugio dikarenakan karena 

karakteristik unik wilayah tersebut. Mayoritas 

penduduk yang menjadi pekerja juga 

memanfaatkan peluang untuk meningkatkan 

penghasilan mereka melalui Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM). UKM di Desa Sumberejo 

memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi desa, meskipun masih beroperasi 

pada skala mikro dan kecil. Banyak pelaku 

UKM menghadapi keterbatasan modal, 

kurangnya alat usaha, serta pemahaman 

keuangan yang rendah. Hal menarik dari 

fenomena ini adalah bagaimana pelaku UKM 

di Desa Sumberejo mampu menjalankan 

bisnis mereka di tengah keterbatasan sumber 

daya. penelitian ini menjadi penting untuk 

memahami strategi pemasaran, metode 

penjualan, dan pengelolaan keuangan yang 

mereka lakukan. 

Tujuan peneltian ini adalah menganalisis 

pengaruh financial aspect terhadap kinerja 

penjualan dengan literasi keuangan sebagai 

variabel intervening. 



Konsep  Resource  Base  View  (RBV)  

pertama  kali  dikembangkan  sebagai  sebuah 

model  strategi  pengembangan bisnis  pada  

tahun  1950.  Resource  Based  View  (RBV) 

menganalisis  dan  menafsirkan  sumber  daya  

organisasi  untuk  memahami  bagaimana 

organisasi  mencapai  keunggulan  kompetitif  

yang  berkelanjutan.  RBV  berfokus  pada 

konsep  atribut  perusahaan   yang  sulit  ditiru  

sebagai  sumber  kinerja   superior  dan 

keunggulan  kompetitif   (Gibson et al., 2021). 

2. KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

 
Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Kinerja UKM 

Aspek keuangan memiliki peran sangat 

krusial dalam menentukan kinerja penjualan 

suatu perusahaan. Ketersediaan dana yang 

cukup, pengelolaan keuangan yang efektif, 

dan strategi pembiayaan yang tepat dapat 

menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan 

penjualan. Selain itu, unsur modal sendiri 

tetap ditingkatkan atau dipertahankan agar 

pendapatan UKM juga akan lebih baik, unsur 

modal pinjama sebaiknya tetap ditingkatkan 

atau minimal mempertahankan kondisi yang 

sudah ada (Chaedar et al., 2023) 

Penelitian terdahulu yang mengkorelasi 

hubungan Financial Aspect terhadap Kinerja 

Penjualan, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh (Chaedar et al., 2023) menyatakan bahwa 

modal sendiri dan modal pinjaman 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Penjualan. Karena membantu pelaku usaha 

dalam memberikan modal awal dengan lebih 

meningkatkan pendapatannya. Berdasarkan 

uraian diatas maka dapat di hipotesis. 

H1 : Financial Aspect berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Penjualan 

 

Pengaruh Financial Aspect Terhadap 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan 

individu untuk memahami dan menggunakan 

informasi keuangan untuk membuat 

Keputusan yang efektif terkait dengan 

pengelolaan keuangan pribadi. Aspek 

keuangan merujuk pada berbagai faktor 

ekonomi yang dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengelola keuangannya. Dengan literasi 

keuangan yang baik, pelaku UKM bisa 

membuat Keputusan yang lebih cerdas dalam 

pengalokasian modal, sehingga memperkuat 

daya tahan usaha, meningkatkan 

profitabilitas, dan memastikan keberlanjutan 

bisnis dalam jangka panjang (Wulandari, et al, 

2022). 

Penelitian terdahulu yang mengkorelasi 

hubungan financial aspect terhadap literasi 

keuangan, seperti yang dilakukan oleh 

(Susilawati & Puryandani, 2020), 

(Mauliddiyah, 2021) menyimpulkan bahwa 

financial aspect memiliki pengaruh positif, 

karena literasi keuangan memiliki peran 

penting dalam membantu UKM. Financial 

Aspect yang baik memiliki peran penting, 

pemahaman yang memadai mengenai aspek-

aspek keuangan membantu pelaku usaha 

dalam mengalokasikan literasi keuangan 

secara optimal. Berdasarkan uraian diatas 

maka dapat di hipotesis. 

H2 : Financial Aspect Berpengaruh 

Terhadap Literasi Kuangan 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Kinerja Penjualan 

Literasi keuangan membantu pelaku usaha 

dalam memahami resiko dan potensi 

keuntungan dari berbagai strategi penjualan, 

seperti diskon, promosi, atau kredit usaha. 

Usaha dengan literasi keuangan yang baik 

cenderung memiliki laporan keuangan yang 

transparan, yang meningkatkan kepercayaan 

konsumen, terutama dalam sektor B2B 

(business-to-business). 

Penelitian terdahulu yang mengkorelasi 

hubungan Kinerja Penjualan terhadap Literasi 

Keuangan terdapat penelitian yang dilakukan 



oleh Hili et al., (2023), Bahiyu, E. L. U., 

Saerang. I. S., & Untu (2021), Fitriana Annisa 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap kinerja 

penjualan dikarenakan pemahaman yang baik 

tentang keuangan membantu pelaku usaha 

atau tenaga penjualan dalam mengelola 

sumber daya secara lebih efektif dan strategis. 

Literasi keuangan membantu dalam 

merencanakan anggaran untuk promosi, 

diskon, atau aktivitas penjualan lainnya. 

H3 : Literasi Keuangan Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Penjualan 

 

Pengaruh Financial Aspect Terhadap 

Kinerja Penjualan Dengan Literasi 

Keuangan Sebagai Variabel Intervening 

Financial aspect yang baik 

memungkinkan bisnis untuk menjalankan 

operasional, melakukan promosi, dan 

mempertahankan persediaan barang untuk 

meningkatkan kinerja penjualan. Kinerja 

penjualan sangat bergantung pada bagaimana 

aspek keuangan dikelola dan sejauh mana 

pengambil Keputusan memiliki literasi 

keuangan yang baik. Literasi keuangan adalah 

pemahaman dan kemampuan individu dalam 

membuat perencanaan keuangan, mengelola 

hutang dan investasi, memahami laporan 

keuangan. Literasi keuangan dapat berperan 

sebagai variabel intervening karena dengan 

literasi keuangan yang baik, manajer atau 

pemilik usaha dapat mengelola aspek finansial 

lebih efisien.  

Berdasarkan penelitian Fadhilah (2024) 

teori Resource-Based View (RBV), financial 

aspect, kinerja penjualan, literasi keuangan 

dapat dipandang sebagai sumber daya 

strategis yang mendukung keunggulan 

kompetitif Perusahaan. Dalam teori RBV, 

kemampuan mengelola keuangan merupakan 

tangible resource yang penting. Akses 

terhadap modal, struktur biaya yang efisien, 

dan pengelolaan dana yang baik dapat 

meningkatkan daya saing Perusahaan. 

Kinerja penjualan mencerminkan 

kemampuan Perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya seperti produk, layanan, dan 

tenaga kerja untuk menghasilkan pendapatan. 

Literasi keuangan termasuk dalam kategori 

human capital resource. Pemahaman 

karyawan atau manajemen tentang konsep 

keuangan, investasi, dan resiko dapat 

memengaruhi pengambilan Keputusan yang 

lebih baik, sehingga mendukung efisien 

operasional dan peningkatan profitabilitas. 

Variabel ini saling berkaitan dan jika dikelola 

dengan baik, aspek ini akan memperkuat daya 

saing Perusahaan dan meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan. Berdasarkan uraian di atas 

maka dapat di hipotesis. 

H4 : Financial Aspect Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Penjualan Dengan 

Literasi Keuangan Sebagai Variabel 

Intervening 

 

Persamaan Matematika 

Nilai R-square, model PLS juga dievaluasi 

dengan melihat Q-square prediktif relevansi 

untuk model konstruktif. Qsquare mengukur 

seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh 

model dan juga estimasi parameternya. Q-

Square dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut:  
𝑸 𝟐 = 1 – (1-R2 2 ) (1-R2 2 )...... (1-Rn 2 ) 

Nilai Goodness of Fit (GoF). Menurut 

(Husain, 2015), nilai GoF small - 0,1, GoF 

medium - 0,25 dan GoF besar - 0,38. Adapun 

nilai Goodness of Fit (GoF) dapat dicari 

dengan rumus sebagai berikut: 
GoF = AVE x R2 

3. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif Kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, berpendapat bahwa pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

dan menggunakan instrument analisis data 

bersifat statistik (Balaka, 2022). 

Penelitian ini dilakukan di Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) yang berada di Desa 

Sumberejo, Kecamatan Lamongan, 

Kabupaten/Kota Lamongan, Provinsi Jawa 

Timur. 

Teknik pengambilan sampel atau biasa 

dengan sampling adalah proses menyeleksi 

sejumlah elemen dari populasi yang diteliti 



untuk dijadikan sampel, dan memahami 

berbagai sifat atau karakter dari subjek yang 

dijadikan sampel yang nantikan dapat 

dilakukan generalisasi dari elemen populasi. 

Pada penelitian ini menggunakan Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan 

Teknik probability sampling yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Dengan Teknik simple random 

sampling yaitu pengambilan sampel 

dilakukan secara acak tanpa melibatkan strata 

yang ada dalam populasi tersebut. 

Populasi yang ditentukan dalam penelitian 

ini adalah pelaku Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) pada Desa Sumberejo, berdasarkan 

data yang diperoleh dari Balai Desa 

Sumberejo, UKM di Desa SUmberejo 

memiliki populasi sebanyak 109 pelaku UKM 

penjual Nasi Boran. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampling yang diambil dari jumlah 

populasi yang berjumlah 52 sampel yang 

terdiri dari pelaku Usaha, Kecil dan 

Menengah (UKM) di Desa Sumberejo. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

penyebaran kuesioner. Kuesioner dibuat 

dengan menggunakan format skala likert. 

Jenis dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer, data 

primer adalah data yang didapatkan langsung 

dengan cara menyebarkan angket (kuesioner) 

yang berisikan beberapa pertanyaan yang 

dibuat oleh peneliti dan akan diserahkan 

kepada responden. 

Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square (PLS) 

dengan menggunakan bantuan Software 

SMARTPLS. Analisis PLS-SEM terdiri dari 

dua yaitu Outer model dan Inner model 

(Ghozali, 2019). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

     

Gambar 2. 2 Outer Model 
Pengujian outer model digunakan dan 

dilakukan untuk menentukan spesifikasi 

hubungan antara variabel laten dengan 

indikatornya. 

Analisis Outer Model 

a. Convergent Validity 

Suatu indikator dinyatakan memenuhi 

convergent validity dalam kategori baik 

apabila nilai outer loading > 0.7. 

Namun, terlihat masih terdapat 

beberapa indikator yang memiliki nilai 

outer loading < 0,7. Menurut Chin seperti 

yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai 

outer loading antara 0,5 – 0,6 sudah 

dianggap cukup untuk memenuhi syarat 

convergent validity. 

Tabel  1 Outer Loading 

Variabel 
Indikato

r 

Outer 

Loadin

g 

Keteranga

n 

Financial 

Aspect 

(x) 

X.1 0.580 Valid 

X.2 0.829 Valid 

X.3 0.512 Valid 

X.4 0.820 Valid 

X.5 0.760 Valid 

X.6 0.743 Valid 

X.7 0.818 Valid 

X.8 0.825 Valid 

Kinerja 

Penjuala

n (Y) 

Y.1 0.680 Valid 

Y.2 0.792 Valid 

Y.3 0.821 Valid 

Y.4 0.821 Valid 

Y.5 0.838 Valid 

Y.6 0.870 Valid 

Literasi 

Keuanga

n (Z) 

Z.1 0.802 Valid 

Z.2 0.734 Valid 

Z.3 0.818 Valid 

Z.4 0.635 Valid 

Z.5 0.769 Valid 

Z.6 0.819 Valid 

Z.7 0.804 Valid 

Z.8 0.716 Valid 

        Sumber : Output SmartPLS 3, diolah peneliti (2025) 



Berdasarkan data dalam Tabel 1 di atas, 

diketahui bahwa masing-masing indikator 

variabel penelitian memiliki nilai outer 

loading >0,7. Nilai outer loading antara 0,5 

– 0,6 sudah dianggap cukup untuk 

memenuhi syarat convergent validity. Data 

diatas menunjukkan tidak ada indikator 

variabel yang nilai outer loading-nya di 

bawah 0,5, sehingga semua indikator 

dinyatakan layak atau valid untuk digunakan 

penelitian dan dapat digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

b. Discriminat Validity 

Selanjutnya Tabel 2 akan menyajikan 

pengujian discriminant validity yang 

ditunjukan pada nilai cross loading.  

Tabel 2. Cross Loading 

Indikator 

Literasi 

Keuangan 

(X) 

Kinerja 

UKM (Y) 

Modal 

Usaha 

(Z) 

X1 0.580 0.385 0.651 

X2 0.829 0.715 0.746 

X3 0.512 0.464 0.334 

X4 0.820 0.741 0.660 

X5 0.760 0.679 0.539 

X6 0.743 0.566 0.624 

X7 0.818 0.661 0.716 

X8 0.825 0.747 0.663 

Y1 0.691 0.680 0.640 

Y2 0.741 0.792 0.737 

Y3 0.644 0.821 0.588 

Y4 0.668 0.821 0.660 

Y5 0.632 0.838 0.741 

Y6 0.694 0.870 0.721 

Z1 0.701 0.752 0.802 

Z2 0.690 0.651 0.734 

Z3 0.726 0.739 0.818 

Z4 0.601 0.498 0.635 

Z5 0.580 0.638 0.769 

Z6 0.692 0.696 0.819 

Z7 0.541 0/603 0.804 

Z8 0.566 0.577 0.716 

        Sumber : Output SmartPLS 3, diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan 

nilai cross loading juga menunjukkan 

adanya discriminate validity yang baik 

karena nilai korelasi indikator terhadap 

konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai 

korelasi indikator dengan konstruk lainnya.. 

c. Average Variance Extrated (AVE) 

Uji validitas ini adalah dengan 

menilai validitas dari item pertanyaan 

dengan melihat nilai average variance 

extracted (AVE). AVE merupakan 

persentase rata-rata nilai variance 

extracted (AVE) antar item pertanyaan 

atau indikator suatu variabel yang 

merupakan ringkasan convergent 

indikator. 
Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) 

Variabel Nilai AVE 
Financial Aspect (X) 0.555 

Kinerja Penjualan (Y) 0.649 

Literasi Keuangan (Z) 0.585 

        Sumber: Output SmartPLS 3, diolah peneliti (2025) 

Pada Tabel 3 diketahui bahwa setiap 

variabel dalam penelitian ini telah memiliki 

nilai AVE di atas 0,5. Sehingga berdasarkan 

hasil dari Tabel 4.6 dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah memenuhi uji 

convergent validity, dikarenakan nilai item 

dan AVE setiap variabel telah memiliki nilai 

di atas 0,5. 

 
Gambar 3 Inner Model 

Analisis Inner Model 

Struktural atau inner model dapat diukur 

dengan melihat nilai R-square model yang 

memperlihatkan seberapa banyak pengaruh antar 

variabel dalam model. 

R-square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai 

variabel yang dipengaruhi (endogen) yang dapat 

dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya 

(eksogen). Ini berguna untuk memprediksi 

apakah model tersebut baik/buruk (Juliandi, 

2018). Nilai R2 atau R-Square menunjukkan 

determinasi variabel eksogen terhadap variabel 



endogennya. Semakin besar nilai R2 

menunjukkan tingkat determinasi yang semakin 

baik. Nilai R2 0.75, 0.50, dan 0.25 dapat 

disimpulkan bahwa model subtansial (kuat), 

moderate (sedang), dan lemah (Ghozali, 2015). 

Berikut adalah nilai dari koefisien determinasi 

dalam penelitian ini. 
Tabel 4. R-Square 

 R-Square R Square Adjusted 

Kinerja Penjualan 

(Y) 

0.782 0.773 

Literasi Keuangan 

(Z) 

0.706 0.700 

  Sumber: Output SmartPLS 3, diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4 diatas bahwa dapat 

disimpulkan : 
R-Square model Jalur I menunjukkan variabel 

kinerja penjualan diperoleh nilai sebesar 0,782. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 0,782 atau 78,2% 

variabel kinerja penjualan dapat dipengaruhi oleh 

variabel financial aspect dan literasi keuangan 

dengan demikian model tergolong substansial 

(kuat), sedangkan 21,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar yang diteliti. 

R-Square model Jalur II menunjukkan 

variabel literasi keuangan diperoleh nilai sebesar 

0,706. Hasil ini menunjukkan bahwa 0,706 atau 

70,6% variabel literasi keuangan dapat 

dipengaruhi oleh variabel financial aspect 

dengan demikian model tergolong substansial 

(kuat), sedangkan 29,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar yang diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Untuk pengujian hipotesis di 

penelitian ini dapat menggunakan tabel nilai path 

coefficient untuk pengaruh langsung dan specific 

indirect effect untuk pengaruh tidak langsung 

(mediasi). 

 

Path Coefficient  

Nilai p value < 0.05 menunjukkan ada 

pengaruh langsung antar variabel sedangkan nilai 

p value >0.05 menunjukkan tidak ada pengaruh 

langsung antar variabel. Pada penelitian ini nilai 

signifikansi yang digunakan adalah tstatistic 1.96 

(significant level = 5%). Jika nilai t-statistic > 

1.96 maka terdapat pengaruh signifikan. 

Tabel 5. Path Coefficient (Direct 

Effect) 

 

Origi

nal 

Samp

le (O) 

Sam

ple 

Mea

n 

(M) 

Stand

ard 

Devia

tion 

(STD

EV) 

T 

Statistic

s 

(|O/STD

EV|) 

P 

Valu

es 

Arah 

Hubun

gan 

FA 

-> 

KP 

0.443 0.44

6 

0.134 3.307 0.00

1 

Positif 

FA 

-> 

LK 

0.840 0.85

9 

0.044 19.944 0.00

0 

Positif 

LK 

-> 

KP 

0.479 0.47

5 

0.130 3.681 0.00

0 

Positif 

Sumber: Output SmartPLS 3, diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil uji Path 

Coefficient sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien 

jalur Financial Aspect terhadap Kinerja Penjuaan 

sebesar 0,443 dan nilai TStatistics (|O/STDEV|) 

= 3,307 > 1,96 dan P-Value = 0,001 < 0,05 

sehingga hipotesis pertama di terima. 

2. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien 

jalur Financial Aspect terhadap Literasi 

Keuangan sebesar 0,840 dan nilai TStatistic 

(|O/STDEV|) = 19,944 > 1,96 dan P-Value = 

0,000 < 0,05 sehingga hipotesis kedua diterima.  

3. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien 

jalur Literasi Keuangan terjadap Kinerja 

Penjualan sebesar 0,479 dan nilai TStatistics 

(|O/STDEV|) = 3,681 > 1,96 dan P-Value = 0,000 

< 0,05 sehingga hipotesis ketiga di terima. 

Specific Indirect Model  

Jika nilai P-Values < 0,05 maka signifikan. 

Artinya variabel mediator, memediasi pengaruh 

suatu variabel eksogen terhadap suatu variabel 

endogen, dengan kata lain pengaruhnya adalah 

tidak langsung. Jika nilai P-Value > 0,05 maka 

tidak signifikan. Artinya variabel mediator tidak 

memediasi pengaruh suatu variabel eksogen 

terhadap suatu variabel endogen. Dengan kata 

lain, pengaruhnya adalah langsung (Juliandi, 

2018). 

Tabel 6 Indirect Effect 
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Mea
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(M) 
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rd 

Deviat
ion 

(STDE
V) 
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Statistics 
(|O/STD
EV|) 

P 

Valu
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Arah 

Hubun
gan 

F

A 
-> 

0.402 0.40

8 

0.117 3.445 0.00

1 

Positif 



L
K 

-> 

K
P 

Sumber: Output SmartPLS 3, diolah peneliti (2025) 

Dengan demikian, disimpulkan nilai indirect 

effect yang terlihat pada Tabel, yaitu: 

1. Hasil pengujian pengaruh tidak langsung 

menunjukkan nilai koefisien jalur Financial 

Aspect terhadap Kinerja Penjualan melalui 

Literasi Keuangan sebesar 0,402 dan nilai 

TStatistics (|O/STDEV|) = 3,445 > 1,96 dan P-

Value = 0,001 < 0,05 sehingga hipotesis ke 

empat diterima. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Financial Aspect Terhadap Kinerja 

Penjualan 

Pengaruh Financial Aspect terhadap Kinerja 

Penjualan yang didukung oleh pelau UKM di 

Desa Sumberejo sangat penting. Pelaku UKM 

mengelola keuangan dengan lebih efisien, 

mengurangi risiko kesalahan, serta membuat 

keputusan investasi yang tepat. Dengan 

pengelolaan keuangan yang optimal, 

produktivitas meningkat, sehingga UKM mampu 

tumbuh dan bersaing lebih baik di pasar. Hal ini 

sejalan dengan teori Resource Based View (RBV) 

yang mana sebagai landasan teori bahwa 

Financial Aspect, sebagai modal sendiri, modal 

pinjaman, tingkat keuntungan dan akumulasi 

modal. Dengan menggunakan modal sendiri kita 

mampu menggunakan modal secara produktif 

dan efisien. Teori Resource-Based View (RBV) 

relevan karena menganalisis sumber daya 

internal sebagai aste yang bernilai, langkah, sulit 

ditiru, dan tidak dapat digantikan. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh antara Financial Aspect terhadap 

Kinerja Penjualan secara positif dan signifikan. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien 

jalur Financial Aspect terhadap Kinerja Penjuaan 

sebesar 0,443 dan nilai TStatistics (|O/STDEV|) 

= 3,307 > 1,96 dan P-Value = 0,001 < 0,05. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Wahyudiati & Isroah, 2018), 

(Siswanti, 2020) (Hasmira Basrin, 2022), (Farhan 

et al., 2023), (Aftuqo Solikhatur Rohmania et al., 

2024) menyatakan bahwa Financial Aspect 

berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja 

Penjualan. 

Pengaruh Financial Aspect Terhadap Literasi 

Keuangan 

Pengaruh financial aspect terhadap literasi 

keuangan, financial aspect memberikan 

pemahaman mendalam tentang mengelolan 

keuangan, membantu usaha berkembang, 

memperkuat kapasitas produk. Dengan financial 

aspect yang baik, pelaku UKM bisa membuat 

Keputusan yang lebih cerdas dalam pengelolaan 

asset. Hal ini sejalan dengan teori Resource-

Based View (RBV) menjelaskan bahwa sumber 

daya internal organisasi, seperti financial aspect 

dan literasi keuangan, berperan penting dalam 

mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Dalam konteks UKM, financial 

aspect dapat mencakup modal sendiri, modal 

pinjaman, serta Tingkat keuntungan dan 

akumulasi modal yang dikelola dengan strategis 

yang tepat. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 

antara financial aspect terhadap literasi keuangan 

secara positif dan signifikan. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai koefisien jalur Financial 

Aspect terhadap Literasi Keuangan sebesar 0,840 

dan nilai TStatistic (|O/STDEV|) = 19,944 > 1,96 

dan P-Value = 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Vira Prajna Cantika et al., 2022), (Asep Risman 

& Mustaffa, 2023), (Cindy Feirramona, 2023) 

menyimpulkan bahwa Financial Aspect memiliki 

pengaruh positif secara simultan pada Literasi 

Keuangan, karena financial aspect memiliki 

peran penting dalam membantu UKM. 

 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Kinerja Penjualan 

Pengaruh literasi keuagan terhadap kinerja 

penjualan yang didukung oleh pelaku UKM di 

Desa Sumberejo sangat penting. Pelaku UKM 

mengelola keuangan dengan lebih efisien, 

mengurangi risiko kesalahan, serta membuat 

keputusan investasi yang tepat. Dengan 

pengelolaan keuangan yang optimal, 



produktivitas meningkat, sehingga UKM mampu 

tumbuh dan bersaing lebih baik di pasar. terori 

Resource-Base View (RBV) yang mana sebagai 

landasan teori bahwa literasi keuangan, sebagai 

pengetahuan dasar keuangan pribadi, tabungan 

dan pinjaman, asuransi, dan investasi. Dengan 

adanya literasi keuangan yang baik, pelaku usaha 

dapat mengelola sumber daya keuangan mereka 

dengan lebih efisien, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

penjualan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 

antara literasi keuangan terhadap kinerja 

penjualan secara positif dan signifkan. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur 

Literasi Keuangan terjadap Kinerja Penjualan 

sebesar 0,479 dan nilai TStatistics (|O/STDEV|) 

= 3,681 > 1,96 dan P-Value = 0,000 < 0,05. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan (Widianingsih, et al, 2023), (Sari, 

2019) (Sanistasya, 2019), (Suryani, 2017), 

(Dewi, 2016) dan (Sabana, 2014) yang 

menyatakan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Penjualan. 

Pengaruh Financial Aspect Terhadap Kinerja 

Penjualan Melalui Literasi Keuangan Sebagai 

Variabel Intervening 

Literasi keuangan mengacu pada kemampuan 

individu dalam memahami, mengelola, dan 

mengambil Keputusan keuangan yang tepat. 

Literasi keuangan yang baik sangat penting bagi 

keberlangsungan dan pertumbuhan UKM. Pelaku 

usaha dengan literasi keuangan yang baik lebih 

mampu mengalokasikan sumber daya keuangan 

secara efisien, Menyusun strategi penjualan 

berbasis data finansial, dan mengelola risiko 

keuangan yang dapat mempengaruhi stabilitas 

usaha. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Nur 

Hamidah et al. (2020), Al-Zararee et al. (2021), 

Muia et al. (2019) menjelaskan bahwa ada 

hubungan yang positif dan signifikan financial 

aspect terhadap kinerja penjualan melalui literasi 

keuangan. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

diperoleh bahwa Financial Aspect 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Penjualan. Financial Aspect 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Penjualan. Literasi Keuangan 

memediasi pengaruh Kinerja Penjualan 

terhadap Financial Aspect , secara parsial. 
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